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RESPON PERTUMBUHAN SEMAI KAPUR (Dryobalanops aromatica)
PADA MEDIA TANAM YANG BERBEDA

Marjenah

Lab. Silvikultur Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
Kampus Gunung Kelua JI. Ki Hajar Dewantara P.O. Box 1013
Telp. (0541) 735 089; 749 068 Fax. (0541) 735 379 Samarinda 75116
e-mail : marjenah_umar@yahoo.com

ABSTRAK

Penggunaan top soil sebagai media pertumbuhan tanaman di persemaian lambat laun akan menyebabkan
hilangnya lapisan utama tanah hutan. Padahal, sebagaimana kita ketahui top soil merupakan sumber utama
untuk pertumbuhan vegetasi di hutan. Penambangan top soil yang terus menerus akan berakibat pada rusaknya
tanah hutan. Untuk menghindari terjadinya pengambilan tanah hutan yang akan digunakan sebagai media tanam
secara terus menerus, dipandang perlu untuk mencari alternatif pengganti top soil. Tulisan ini bertujuan untuk
menganalisis respon pertumbuhan semai kapur pada media tanam yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan
di Persemaian Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) menggunakan satu faktor (media tanam) yang terdiri dari 4 kategori, yaitu: Ao (kontrol, top
soil 100%); A+ (top soil 80% + kompos 20%); A: (top soil 80% + arang sekam 20%) dan As (top soil 80% +
cocopeat 20%). Hasil penelitian menunjukkan, untuk persen hidup tanaman untuk Ao, A+, A2, dan As berturut-
turut adalah 100%, 100%, 97,78% dan 97,78%. Pada pertumbuhan diameter semai, perbedaan media tanam
memberikan pengaruh yang tidak signifikan. Pada pertumbuhan tinggi semai, perbedaan media tanam
berpengaruh signifikan. Kombinasi media tanam yang menunjukkan pengaruh yang terbaik dibandingkan
dengan top soil adalah media tanam A (top soil 80% + arang sekam 20%). Penggunaan top soil dapat dikurangi
dengan cara menambahkan beberapa bahan pencampur media (dalam hal ini, kompos, arang sekam, dan
cocopeat).

Kata kunci: respon pertumbuhan, media tanam, kompos, arang sekam, cocopeat.

LATAR BELAKANG

Media tanam atau media tumbuh adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk
menumbuhkan tanaman baik yang berasal dari pembiakan generatif maupun vegetatif. Media tumbuh
memiliki peranan yang cukup besar di dalam memberikan lingkungan mikro yang sesuai untuk
perkecambahan biji, pembentukan akar stek, dan pertumbuhan awal bibit tanaman. Media tanam
menyediakan tempat untuk penjangkaran akar tanaman; menyediakan ruang udara yang memungkinkan
terjadinya respirasi; dan mempertahankanair yang tersediacukup untuk memungkinkanpertumbuhan
tanaman.

Media tumbuh yang baik mengandung unsur hara yang cukup, bertekstur ringan, dan dapat menahan
air sehingga menciptakan kondisi yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Media yang digunakan
untuk perbanyakan tanaman mempunyai beberapa persyaratan, yaitu: cukup kompak (firm and dense) agar
kuat menopang tegaknya batang, mempunyai kapasitas memegang air (water holding capacity) yang cukup
baik untuk perkembangan tanaman, dan tidak terlalu lembab karena akan merangsang pertumbuhan jamur yang
dapat menyebabkan penyakit (Lakitan, 1996). Selain itu, persyaratan media yang baik adalah ringan, tidak
mahal, seragam dan tersedia cukup banyak.

Media pertumbuhan yang selama ini umum digunakan di tempat-tempat persemaian adalah lapisan
tanah atas (top soil). Penggunaan top soil (secara terus menerus) sebagai media pertumbuhan tanaman di
persemaian lambat laun akan menyebabkan hilangnya lapisan utama tanah hutan. Padahal, sebagaimana
kita ketahui top soil merupakan sumber utama untuk pertumbuhan vegetasi di hutan. Penambangan top soil
yang terus menerus akan berakibat pada rusaknya tanah hutan. Untuk menghindari terjadinya pengambilan
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tanah hutan yang akan digunakan sebagai media tanam secara terus menerus, dipandang perlu untuk
mencari alternatif pengganti top soil.

Tanah saja sebagai media tumbuh tidak selalu memenuhi syarat sebagai media tumbuh yang baik.
Selain itu penggunaan lapisan tanah atas (top soil) dalam skala besar dapat mengakibatkan pengikisan
secara meluas dan merusak lingkungan. Oleh karena itu tanah biasanya dicampurkan dengan berbagai
media agar dapat mengurangi penggunaan top soil dan dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman.

Pertumbuhan tanaman dapat diartikan sebagai pertambahan ukuran tanaman dan berat kering
tanaman yang bersifat tidak dapat balik. Pertumbuhan tanaman dapat terjadi apabila lingkungan mikro berada
pada kondisi yang menyenangkan bagi tumbuhan/tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor luar dan faktor dalam.

Pertumbuhan tanaman pada dasarnya disebabkan oleh pembesaran sel (cell enlargement) dan
pembelahan sel (cell division). Berlandaskan pada kenyataan ini, maka jumlah sel dapat digunakan sebagai
indikator pertumbuhan tanaman atau lebih sering digunakan sebagai indikator pertumbuhan organ tanaman,
misalnya daun dan buah. Asumsi dasar dari penggunaan jumlah sel sebagai indikator pertumbuhan adalah
bahwa sel-sel yang menyusun organ tersebut berukuran relatif seragam dan sel-sel tersebut mempunyai
batas ukuran maksimalnya (Lakitan, 1996; Salisbury dan Ross, 1995).

Pada banyak kajian, pertumbuhan perlu diukur. Teorinya, semua ciri pertumbuhan dapat diukur, tapi
ada dua macam pengukuran yang lazim digunakan untuk mengukur pertambahan volume atau massa.
Pertambahan volume (ukuran) sering ditentukan dengan cara mengukur perbesaran ke satu arah atau dua
arah; seperti panjang (tinggi) batang dan/atau diameter batang (Salisbury dan Ross, 1995).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman kapur (Dryobalanops
aromatica) terhadap media tanam yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di areal persemaian Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Gunung
Kelua Samarinda. Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini £ 6 bulan, termasuk di dalamnya kegiatan
persiapan bedengan, persiapan bahan tanaman, pemindahan bahan tanaman ke polybag yang baru,
penataan tanaman, penomoran tanaman, pengukuran/pengamatan (selama 3 bulan), analisis di laboratorium,
pengolahan data, penulisan dan pembahasan hasil penelitian.

Bahan dan Peralatan serta Objek Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah top soil, kompos serbuk gergaji, arang
sekam, coco peat, bahan-bahan habis pakai (BHP) seperti label untuk penandaan semai, polybag ukuran 20
cm x 15 cm, dan bahan-bahan untuk analisis kandungan hara media pertumbuhan tanaman.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah micro caliper untuk mengukur diameter semai, meteran
kayu untuk mengukur tinggi semai, kamera dan alat tulis; serta alat-alat yang berhubungan dengan kegiatan
di persemaian. Objek penelitian ini adalah semai kapur (Dryobalanops aromatica) umur 6 bulan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang mengikuti Pola Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized Design
ICRD) Faktor yang digunakan adalah media pertumbuhan tanaman dengan campuran yang berbeda.
Sebagai bahan utama media pertumbuhan adalah top soil yang diambil dari hutan sekunder, sedangkan sebagai
bahan pencampur adalah kompos (dari serbuk gergaji), arang sekam, dan coco peat.

Faktor media pertumbuhan tersebut dibuat dengan komposisi sebagai berikut:
Ao =100% top soil (kontrol)
A1=80% top soil + 20% kompos
A;=80% top soil + 20% arang sekam
Az =80% top soil + 20% coco peat.

Media pertumbuhan yang terdiri dari 4 komposisi campuran menjadi perlakuan penelitian ini. Setiap
perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 12 satuan perlakuan. Masing-masing satuan perlakuan ditanam
sebanyak 15 bibit, sehingga jumlah bibit keseluruhan adalah 180 bibit. Parameter utama yang diamati dalam
penelitian ini adalah persen hidup semai (%), tinggi (cm), diameter (mm), dan Indeks Kualitas Bibit.
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Penghitungan persen hidup tanaman dilakukan pada akhir penelitian menggunakan rumus sederhana,
sebagai berikut:
mlahbibit yang hi
Jumlahbibit yang hidup 10

Jumlahbibit yang ditanam

0

Ph (%)

Indeks Kualitas Bibit (IKB) merupakan perbandingan antara berat kering total dengan kekokohan bibit
dan nisbah pucuk akar. Indeks Kualitas Bibit (IKB) dapat dijadikan suatu parameter karena dapat
menggambarkan sifat morfologis dan fisiologis semai. Indeks Kualitas Bibit (IKB) dihitung menggunakan
rumus Dickson Quality Indeks (Dickson et al., 1960 dalam Binotto et al., 2010) yaitu:

BeratKeringTotal (g)
Tinggi(cm)  Beratkeringtunas(g)

Indeks Kualitas Bibit

Diameter (mm) Berat keringakar(g)

Data hasil pengukuran selanjutnya dianalisis menggunakan uji F. Apabila F hitung menunjukkan
perbedaan yang signifikan atau sangat signifikan maka dilakukan uiji lanjutan untuk membandingkan masing-
masing perlakuan. Uji lanjutan yang digunakan adalah uji beda nyata terkecil (Least Significant Difference/LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman yang optimal selain ditentukan oleh kualitas bahan tanam
yang digunakan, juga ditentukan oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang penting, di antaranya
adalah sifat fisik tanah dan ketersediaan hara pada media tanam.

Hasil penghitungan terhadap parameter yang diamati (persen hidup, pertumbuhan tinggi, pertumbuhan
diameter, Indeks Kualitas Bibit) dari semai kapur (Dryobalanops aromatica) yang ditanam pada campuran
media pertumbuhan yang berbeda ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil penghitungan terhadap parameter pertumbuhan semai kapur (Dryobalanops aromatica) pada
_campuran media pertumbuhan yang berbeda

Campuran Media Pertumbuhan

No. Parameter Pengukuran A A A A
1 Persen Hidup
Tanaman Rataan 100 100 97,78 97,78
2. Pertumbuhan tinggi t0 24,85 26,62 25,90 25,08
(cm) t1 25,98 29,97 29,72 28,86
t2 28,13 32,43 32,76 30,98
t3 31,07 35,76 36,73 34,00
Rataan 27,51 31,19 31.32 29,86
Pertambahan tinggi 6,22 9,14 10,83 8,92
3. Pertumbuhan do 2,86 2,71 2,60 2,38
diameter (mm) d1 3,23 3,01 2,98 2,73
d2 3,42 3,28 3,11 3,09
d3 3,71 3,85 3,78 3,55
Rataan 3,31 3,21 3,12 2,94
Pertambahan diameter 0,85 1,14 1,18 1,17
4, Indeks Kualitas Bibit Rataan 0,147 0,140 0,102 0,098

Keterangan.: Ao =100% top soil (kontrol); As= 80% top sail + 20% kompos; A2 = 80% top soil + 20% arang sekam; As=
80% top soil + 20% coco peat.
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Persen Hidup Tanaman

Persen hidup tanaman dapat diartikan sebagai indikator keberhasilan penanaman. Penentuan
keberhasilan penanaman dilihat berdasarkan persen hidup dari tanaman yang dikategorikan sebagai berikut:
persen hidup >75% kriteria sangat baik; 50% - 75% termasuk dalam kriteria baik; 36% - 49% kriteria sedang;
dan <35% dianggap gagal (Sutiono dan Sugama, 1999 dalam Kiswanto, 2008).

Hasil penghitungan terhadap persen hidup semai kapur (Dryobalanops aromatica) yang ditanam pada
media pertumbuhan dengan campuran yang berbeda ditampilkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Persen Hidup Semai Kapur (Dryobalanops aromatica) pada Media Pertumbuhan dengan
Campuran yang Berbeda

Campuran Media Jumlah Bibit Jumlah Bibit Persen Hidup
yang ditanam yang Hidup (%)
Ao (100% top soil) 45 45 100
A1 (80% top soil + 20% kompos) 45 45 100
A; ( 80% top soil + 20% arang sekam) 45 44 97,78
A3 (80% top soil + 20% coco peat) 45 44 97,78

Hasil penghitungan persen hidup tanaman menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan penanaman
semua berada dalam kriteria sangat baik, karena memiliki persen hidup >75%. Hal ini menunjukkan bahwa
semua campuran media yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai campuran media
yang baik.

Pertumbuhan Tinggi Semai

Pada Tabel 1 ditampilkan data hasil penghitungan pertambahan tinggi semai kapur (Dryobalanops
aromatica) yang ditanam pada campuran media yang berbeda. Respon pertumbuhan yang nampak adalah
bahwa pertambahan tinggi semai yang terbaik adalah pada campuran media Az ( 80% top soil + 20% arang
sekam), A1 (80% top soil + 20% kompos), Az (80% top soil + 20% coco peat), dan Ao (100% top soil) berturut-
turut 10,83 cm; 9,14 cm; 8,92 cm; dan 6,22 cm.

Selanjutnya dari hasil penghitungan pertumbuhan tinggi semai kapur (Dryobalanops aromatica) dianalisis
secara statistk menggunakan analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh campuran media tanam
terhadap pertambahan tinggi, seperti ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Campuran Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Tinggi Semai
Kapur (Dryobalanops aromatica)

Sumber Variasi  DerajatBebas  Jumlah Kuadrat Rataan  F hitung F tabel
(SV) (DB) Kuadrat (JK) (KR) 5% 1%

Perlakuan 3 31,06 10,35 450

Galat 8 18,42 2,30 407 759

Jumlah 11 , 49,48

Keterangan: *: signifikan

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan variasi campuran media tanam
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi semai Kapur (Dryobalanops aromatica).
Untuk mengetahui perlakuan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi, dilakukan uji lanjutan dengan
uji LSD. Hasil uji LSD ditampilkan pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil uji LSD Pengaruh Campuran Media Tanam Terhadap Pertambahan Tinggi Semai Kapur

(Dryobalanops aromatica).

Campuran Rataan Selisih Nilai . . LSD.
Media Pertambahan A A A As 5% 1%
Tinggi (cm)
Ao 6,22 - 2,920 4,610 2,70ns
A 9,14 - - 1,69ns 0,220 7,00 10,18
A 10,83 - - - 191 —
A 8,92 , , - - , -

Keterangan: ns = non signifikan.

Hasil uji LSD pengaruh campuran media tanam terhadap pertambahan tinggi Semai Kapur(Dryobalanops
aromatica, menunjukkan selisih yang tidak signifikan. Ini membuktikan bahwa campuran media tanam baik A
(80% top soil + 20% kompos); A2 ( 80% top soil + 20% arang sekam); maupun Az (80% top soil + 20% coco
peat) sama baiknya dengan A o (100% top soil). Sehingga dapat dikatakan bahwa campuran media tanam
yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk pemakaian yang berikutnya karena dapat
mengurangi pemakaian top soil sampai 20%. Selanjutnya, untuk penelitian berikutnya, dapat dicoba dengan
menaikkan komposisi campuran (30% atau 40%).

Pertumbuhan Diameter Semai

Pada Tabel 1 ditampilkan data hasil penghitungan pertambahan diameter semai kapur (Dryobalanops
aromatica) yang ditanam pada campuran media yang berbeda. Respon pertumbuhan yang nampak adalah
bahwa pertambahan diameter semai yang terbaik adalah pada campuran media A, ( 80% top soil + 20%
arang sekam), As (80% top soil + 20% coco peat), A+ (80% top soil + 20% kompos), dan Ao (100% top soil)
berturut-turut 1,18 mm; 1,17 mm; 1,14 mm; dan 0,85 mm.

Selanjutnya dari hasil penghitungan pertambahan diameter semai kapur (Dryobalanops aromatica)
dianalisis secara statistk menggunakan analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh campuran media
tanam terhadap pertambahan diameter, seperti ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Campuran Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Diameter
Semai Kapur (Dryobalanops aromatica)

Sumber Variasi ~ DerajatBebas ~ Jumlah  KuadratRataan  F hitung F tabel
(SV) (DB) Kuadrat (JK) (KR) 5% 1%
Perlakuan 3 0,20 0,07 2,01ns
Galat 8 0,27 0,03 407 759
Jumlah 11 0,47

Keterangan *: signifikan

Dari Tabel 5 terlihat bahwa perbedaan perlakuan (variasi campuran media tanam) menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertambahan diameter tanaman.

Kecenderungan respon pertumbuhan diameter akibat perlakuan yang diujikan hampir sama dengan
parameter tinggi. Respon pertumbuhan diameter bibit yang terbaik adalah pada campuran media
pertumbuhan A, ( 80% top soil + 20% arang sekam). Demikian pula halnya respon pertumbuhan tinggi yang
terbaik adalah pada campuran media pertumbuhan A, ( 80% top soil + 20% arang sekam).

Penggunaan arang sekam sebagai campuran media pertumbuhan telah lama dilakukan. Marjenah (1995)
telah melakukan penelitian penambahan arang sekam 20% dari volume pot pada jenis Shorea lerposula
Mig. dan S. parvifolia Dyer. Hasil penelitian tersebut menunjukkan campuran top soil dan arang sekam dapat
meningkatkan riap diameter 77 — 80% dan 72 — 88%, riap tinggi 25 — 33% dan 35 - 50%; selama 3 bulan
pengamatan di persemaian.

Penambahan arang sekam ke dalam media pertumbuhan tanaman sangatlah penting karena sebagai
penunjang pertumbuhan bagi tanaman. Arang sekam mengandung fosfor yang mempunyai pengaruh yang
menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman. Fungsi arang sekam adalah untuk memperbaiki struktur tanah
dan sifat fisik tanah, arang sekam mempunyai partikel-partikel yang berpengaruh terhadap gerakan air, udara,
dan kelembaban di dalam tanah, sehingga aerasi dan drainase menjadi lebih baik. Manfaat lain dari
penambahan arang sekam sebagai media tanam adalah : untuk menetralisir tingkat keasaman tanah,
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merangsang berkembangnya mikrobia tanah yang menguntungkan dan menekan bakteri yang merugikan,
menetralisir unsur racun, membantu meningkatkan daya isap dan daya ikat tanah terhadap air, menyuburkan
tanah dan menjadikan tanah agar tetap gembur dan subur, serta memperbaiki drainase dan aerasi tanah. Diduga
ada hubungan yang erat antara jamur mikoriza dengan bakteri tanah yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman Dipterocarpaceae (Mori dan Marjenah, 1993).

Indeks Kualitas Bibit

Indeks Kualitas Bibit (IKB) merupakan perbandingan antara berat kering total dengan kekokohan bibit
yang merupakan perbandingan tinggi dan diameter bibit serta nisbah pucuk akar. Indeks Kualitas Bibit dapat
dijadikan suatu parameter pertumbuhan tanaman karena dapat menggambarkan sifat morfologis dan
fisiologis semai. Indeks Kualitas Bibit (IKB) merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan
kelayakan suatu bibit untuk siap tanam di lapangan. Hasil penghitungan yang ditampilkan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa IKB semai Kapur (Dryobalanops aromatica) adalah 0,147 pada Ao (100% top soil); 0,140
pada A (80% top soil + 20% kompos); 0,102 pada A2 ( 80% top soil + 20% arang sekam), dan 0,098 pada A3
(80% top soil + 20% coco peat). Hasil penghitungan Indels Kualitas Bibit (IKB) pada semai Kapur
(Dryobalanops aromatica) ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penghitungan Kekokohan Bibit, Nisbah Pucuk Akar, dan Indeks Kualitas Bibit Kapur
(Dryobalanops aromatica)

Campuran Tinggi Diameter ___ Berat Kering (gr) Kekokohan Nisbah IKB
Media (cm) (mm) Pucuk Akar Bibit Pucuk Akar
Ao 31,20 3,40 1,20 0,50 9,176 2,40 0,147
A 26,50 2,34 1,10 0,70 11,325 1,57 0,140
A 28,80 3,54 0,80 0,30 8,136 2,67 0,102
As 30,10 3,53 0,80 0,30 8,527 2,67 0,098

Nilai kekokohan bibit yang tinggi menunjukkan kemampuan hidup yang rendah karena tidak
seimbangnya antara tinggi batang dan diameternya. Nilai kekokohan bibit yang baik/optimum adalah
mendekati nilai 4 — 5. Sementara itu, semai yang ditanam dalam wadah countainer dengan indeks kualitas
bibit lebih besar dari 0,09 akan lebih mudah tumbuh di lapangan (Dirjosoemarto, 1991 dalam Adinugraha,
2012). Hasil penghitungan IKB semai Kapur (Dryobalanops aromatica) menunjukkan nilai > 0.09 sehingga
setiap campuran media pertumbuhan yang digunakan dapat menghasilkan bibit yang lebih mudah tumbuh ketika
ditanam di lapangan.

Kemampuan hidup bibit yang tinggi menunjukkan bahwa faktor lingkungan telah memberikan berbagai
sarana yang cukup bagi tanaman, seperti air, hara dan udara serta bebas dari gangguan hama dan penyakit
yang potensial menyerang tanaman.

Penggunaan arang sekam, kompos, dan cocopeat sebagai campuran pada media pertumbuhan
memberikan manfaat yang besar kepada kita karena mampu mengurangi pemakaian top soil sebagai media
pertumbuhan.

Arang sekam, meskipun bukan sejenis pupuk, atau sumber nutrisi bagi tumbuhan atau mikroba; tetapi
arang sekam merupakan bahan yang dapat dipergunakan untuk memperbaiki sifat fisik (drainase dan aerasi)
tanah dan sifat kimia tanah (34,25% karbon terkandung dalam arang sekam; Mori dan Marjenah, 1994).
Selain itu, arang sekam juga dapat mengurangi CO, dari atmosfer dengan cara mengikatnya ke dalam tanah
(Istadi, 2009).

Pemanfaatan arang sekam telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti (Marjenah, 2013). Hasil
penelitian terbaru menunjukkan beberapa pengaruh arang terhadap tanah:

Meningkatkan infiltrasi dan kemampuan menyimpan air;

Memperbaiki struktur dan stabilitas tanah;

Menyerap ion-ion amonium, fosfat, dan kalsium;

Mempertinggi kapasitas penyimpanan (retensi) unsur hara;

Perkembangan perakaran menjadi lebih baik;

Meningkatkan pH dan ketahanan tanah;

Meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) dan juga anion;

Meningkatkan kesuburan dan retensi unsur hara lebih dari bahan organik tanah konvensional;
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9. Meningkatkan aktivitas dan diversitas biologis tanah dan membangun kondisi yang dilukiskan
sebagai suatu “microbial reef” (terumbu mikroba);

10. Mengurangi hilangnya pupuk, khususnya nitrat dan fosfor;

11. Mengurangi total keperluan pupuk;

12. Mitigasi iklim dan dampak lingkungan terhadap lahan pertanian.

Sementara itu, pemanfaatan kompos sebagai campuran media pertumbuhan tanaman juga menunjukkan
respon pertumbuhan yang tidak jauh berbeda dengan penggunaan top soil 100% dan dengan campuran arang
sekam 20%. Kelebihan dari penggunaan kompos sebagai campuran media pertumbuhan adalah sifatnya yang
mampu mengembalikan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat tanah, baik fisik, kimia, maupun biologis.
Selain itu, kompos juga menjadi fasilitator dalam penyerapan unsur nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan
tanaman.Kompos dapat membuat aerasi tanah yang baik dan struktur tanah menjadi gembur sehingga
tanaman dapat berkembang lebih baik dan cukup efektif dalam menyerap unsur hara (Salisbury dan Ross,
1995).

Lain daripada itu Murbandono (2003) dalam Marjenah (2012) mengemukakan peran penting kompos
bagi perbaikan mutu dan sifat tanah. Berikut ini sejumlah peran penting tersebut:

1. Memperbesar daya ikat tanah yang berpasir (memperbaiki struktur tanah berpasir), sehingga tanah
tidak terlalu berderai;

2. Memperbesar struktur tanah liat atau berlempung, sehingga tanah yang semula berat akan menjadi
ringan;

3. Memperbesar kemampuan tanah menampung air, sehingga tanah dapat menyediakan air lebih
banyak bagi tanaman;

4. Memperbaiki drainase dan/atau tata udara tanah (terutama tanah yang berat) sehingga kandungan
air tanah mencukupi dan suhu tanah lebih stabil;

5. Meningkatkan pengaruh positif dari pupuk buatan (bahan organik menjadi penyeimbang bila pupuk
buatan membawa efek yang negatif;

6. Mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, sehingga tanah menjadi tidak mudah larut oleh air
pengairan atau curah hujan.

Penggunaan coco peat sebagai campuran media pertumbuhan dapat meningkatkan kemampuan
media dalam mengikat dan menyimpan air. Coco peat memiliki daya serap air yang tinggi yaitu sekitar 8 — 9
kali dari beratnya. Dalam coco peat terkandung mineral-mineral seperti N, P, K, Ca, Mg, Na yang baik untuk
media pembibitan tanaman (DAPCA, 2008 dalam Prasetyawan, 2009).

Selain kemampuan coco peat dalam menyimpan dan mengikat air coco peat juga bersifat menetralkan
keasaman tanah. Karena sifat tersebut, coco peat dapat digunakan sebagai media yang baik untuk
pertumbuhan tanaman hortikultural dan tanaman rumah kaca (Marjenah, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat disimpulkan adalah:

1. Respon pertumbuhan semai kapur (Dryobalanops aromatica) terhadap media pertumbuhan yang
berbeda menunjukkan kecenderungan yang hampir sama untuk setiap parameter yang diamati.

2. Respon pertumbuhan tinggi dan diameter yang terbaik adalah pada campuran media top soil dan
arang sekam

3. Penggunaan arang sekam, kompos, dan coco peat sebagai bahan campuran media pertumbuhan
tanaman dapat mengurangi penggunaan top soil.

Saran
Untuk mengurangi penggunaan top soil sebagai media pertumbuhan, beberapa rekomendasi yang perlu

disampaikan adalah:
1. Meninggikan dosis campuran arang sekam, kompos, dan coco peat (misalnya, dinaikkan menjadi

30% atau 40%)
2. Mencari alternatif bahan campuran media yang lain .
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